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Kesejahteraan ibu dan anak yang dipengaruhi oleh komponen mortalitas terkait 
erat dengan proses kehamilan, kelahiran dan pasca kelahiran. Ketiga periode 
tersebut akan menentukan kualitas sumber daya manusia yang akan datang. 
Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat No.7 Tahun 2011 tentang 
Perlindungan dan Peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi, dan Anak Balita menjamin 
sepenuhnya hak ibu hamil untuk mendapatkan pelayanan memadai dari 
pemerintah dengan menggunakan prinsip – prinsip seperti prinsip perlindungan 
dan prinsip hak dan kewajiban. maka metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Yuridis Sosiologis dan analisa data dilakukan dengan metode 
Deskriptif Analisis. Penelitian dilakukan di RSUD Dr.Soedjono Selong, 
Kabupaten Lombok Timur, dengan responden penelitian adalah Kepala RSUD 
Dr. Soedjono Selong – Lombok Timur, 2 (dua) Dokter atau Bidan di Kabupaten 
Lombok Timur, dan 5 (lima) Dokter atau Bidan di RSUD Dr. Soedjono Selong – 
Lombok Timur. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlindungan hukum 
terhadap hak-hak ibu hamil dan melahirkan di RSUD Dr.Soedjono Selong, 
Kabupaten Lombok Timur belum sesuai dengan Pasal 5 Peraturan Daerah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat No.7 Tahun 2011 Tentang Perlindungan dan 
Peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi, dan Anak Balita. 
 














Welfare of mothers and children who are affected by the mortality component is 
closely related to the process of pregnancy, birth and post-birth. The third period 
will determine the quality of the future human resources. Provincial Regulation of 
West Nusa Tenggara 7 of 2011 on the Protection and Improvement of Maternal, 
Infant, and Early Childhood fully guarantee the rights of pregnant women to get 
the good services from goverment with many principle, like protection principle, 
right and obligation principle. Then the approach used in this study was Juridical 
and Sociological data analysis was conducted using descriptive analysis. The 
study was conducted in hospitals Dr.Soedjono Selong, East Lombok, the survey 
respondents were Chief Hospital Dr. Soedjono Selong - East Lombok, 2 doctor or 
midwife in Lombok and 5 doctor or midwife in Lombok. The results of this study 
concluded that the legal protection of the rights of pregnant women and childbirth 
in hospitals Dr.Soedjono Selong, East Lombok is not in accordance with Article 5 
of Provincial Regulation of West Nusa Tenggara 7 of 2011 on the Protection and 
Improvement of Maternal, Infant, and Early Childhood 
 





Kesejahteraan ibu dan anak yang dipengaruhi oleh komponen mortalitas terkait 
erat dengan proses kehamilan, kelahiran dan pasca kelahiran. Ketiga periode 
tersebut akan menentukan kualitas sumber daya manusia yang akan datang. 
Kewenangan pemerintah daerah dalam hal penanganan keselamatan terhadap ibu 
hamil dan melahirkan, berdasarkan Pasal 5 Peraturan Daerah No.7 Tahun 2011
1
, 
setiap Ibu berhak : 
a. Mendapatkan pelayanan kesehatan yang standart selama kehamilan secara 
cuma – cuma di sarana pelayanan kesehatan pemerintah bagi masyarakat 
miskin; 
b. Mendapat pelayanan persalinan dari tenaga kesehatan yang berkompeten di 
fasilitas kesehatan yang memenuhi standar sesuai dengan ketentuan; 
c. Mendapatkan penanganan komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas serta 
rujukan yang adekuat; 
                                                          
1
Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat No.7 Tahun 2011 Tentang Perlindungan 
dan Peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi, dan Anak Balita di akses pada tanggal 25 Oktober 2013 
3 
 
d. Mendapatkan informasi dan pelayanan tentang perawatan kehamilan, 
persalinan, nifas, IMD, ASI eksklusif dan KB yang sesuai dengan kondisi ibu 
dan berdasarkan pilihan ibu, serta pendidikan kesehatan reproduksi lainnya 
termasuk skrining HIV/AIDS; 
e. Mendapatkan pelayanan pencegahan anemia dengan menyediakan zat besi saat 
hamil dan saat nifas; 
f. Mendapatkan pelayanan pencegahan kekurangan vitamin A dengan 
menyediakan kapsul vitamin A bagi ibu nifas; dan 
g. Mendapatkan pelayanan pencegahan dan pengobatan penyakit penyerta saat 
hamil. 
Dilihat dari segi materi, perda ini menjamin sepenuhnya hak ibu hamil untuk 
mendapatkan pelayanan memadai dari pemerintah dengan menggunakan prinsip – 
prinsip kemanusiaan, keseimbangan, manfaat, perlindungan, penghormatan 
terhadap hak dan kewajiban, keadilan gender, non diskriminatif dan norma – 
norma agama. Selain itu, ibu hamil juga mendapatkan pelayanan kesehatan 
standar selama kehamilan dan mendapat pelayanan kehamilan dari tenaga yang 
kompeten dan penanganan komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas serta 
rujukan yang adekuat, mendapatkan informasi dan pelayanan tentang perawatan 
kehamilan, persalinan, nifas, IMD, ASI eksklusif dan KB ( pengetahuan 
reproduksi ), serta mendapatkan pelayanan pencegahan anemia, vitamin A, 
pengobatan dan pencegahan penyakit penyerta saat hamil.
2
 
Selain ibu hamil, dalam perda ini bayi dan anak balita juga mendapatkan hak 
pelayanan kesehatan yang adekuat, IMD, rawat gabung dengan ibu, ASI eksklusif, 
vitamin A dan K, dan imunisasi dasar, hidup , tumbuh berkembang dan 
berpastisipasi secara wajar, bebas dari kekerasan dan diskriminasi, mendapatkan 
MP-ASI dan pemantauan tumbuh berkembang serta lingkungan bersih dan sehat, 
bebas dari bahan kimia yang merugikan kesehatan
3
. 
Kondisi di lapangan tersebut, masih banyak masyarakat miskin terutama yang 
sangat membutuhkan pertolongan medis seperti ibu hamil, anak kekurangan gizi 
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yang tidak mendapatkan pertolongan medis. Hal itu, disebabkan karena tidak 
mempunyai biaya serta tidak mendapatkan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(selanjutnya disebut BPJS) dari pemerintah. Selain itu juga mekanisme dan syarat 
mengurus masyarakat banyak yang belum paham, sehingga terjadi kasus adanya 
penderita kanker otak tidak dapat ditangani dengan baik karena tidak paham akan 
mekanisme rujukan tersebut oleh masyarakat / keluarga pasien itu sendiri
4
. 
Provinsi Nusa Tenggara Barat terus berupaya agar cukup tinggi, yaitu 
370/100.000 kelahiran hidup
5
 merupakan salah satu daerah rentan akan 
permasalahan maternal mortality dan perlu mendapatkan perhatian, sehubungan 
dengan kurang berhasilnya berbagai strategi yang ditempuh dalam memecahkan 
masalah besar tersebut, sehingga perlu adanya penelitian khusus guna melihat 
faktor – faktor penyebab tingginya maternal mortality di daerah tersebut. 
Tidak jarang ibu dari kalangan warga kurang mampu, yang hendak melahirkan 
lebih memilih pasrah dengan keadaan, dan cenderung takut untuk melahirkan di 
pusat pelayanan medis karena ketiadaan biaya. Tidak perlu takut melahirkan 
karena pemerintah akan menanggung biayanya. Ada BPJS untuk menjamin 
pelayanan warga yang kurang mampu. pemprov Nusa Tenggara Barat mulai 
menerapkan program Akino sejak tahun anggaran 2009 dengan data angka 
kematian ibu melahirkan 320/100.000 kelahiran yang terdata di tahun 2008. 
Sementara angka kematian bayi terdata sebanyak 72/100.000 kelahiran yang 
juga terdata di tahun 2008. Diupayakan angka kematian ibu melahirkan dan bayi, 
terus berkurang secara signifikan hingga mencapai 260/100.000 kelahiran untuk 
ibu melahirkan dan 42/100.000 kelahiran bayi di tahun 2013. 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang hendak diteliti adalah 
perlindungan hukum hak – hak ibu hamil dan melahirkan berdasarkan pasal 5 
peraturan daerah no. 7 tahun 2011 dalam pelayanan kesehatan di RSUD 
Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur serta kendala dan solusi yang 
dilakukan RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur dalam 
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memenuhi perlindungan hukum hak-hak pelayanan kesehatan ibu hamil dan 
melahirkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Data Efektifitas Pasal 5 Huruf b Peraturan Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat No. 7 Tahun 2011 Tentang Perlindungan dan 
Peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi dan Anak Di RSUD Dr.Soedjono 
Selong – Lombok Timur 
Langkah-langkah yang telah ditempuh oleh RSUD Dr.Soedjono Selong, 
Lombok Timur dalam melakukan perlindungan dan peningkatan kesehatan Ibu, 
Bayi dan Anak terutama bagi penduduk miskin melalui pelayanan kesehatan 
gratis; peningkatan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular termasuk 
polio dan flu burung; peningkatan kualitas, keterjangkauan dan pemerataan 
pelayanan kesehatan dasar; peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan; 
penjaminan mutu, keamanan dan khasiat obat dan makanan; penanganan 
kesehatan di daerah bencana; serta peningkatan promosi kesehatan dan 
pemberdayaan masyarakat. 
 
Data efektifitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh  RSUD 
Dr.Soedjono Selong, Lombok Timur dalam melakukan perlindungan dan 
peningkatan kesehatan Ibu, Bayi dan Anak antara lain meliputi: 
1. Pelayanan kesehatan penduduk miskin di puskesmas dan jaringannya; 
2. Pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas dan 
jaringannya; 
3. Pengadaan peralatan dan perbekalan kesehatan termasuk obat generik 
esensial; 
4. Peningkatan pelayanan kesehatan dasar yang mencakup sekurang-kurangnya 
promosi kesehatan, kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, perbaikan 
gizi, kesehatan lingkungan, pemberantasan penyakit menular, dan pengobatan 
dasar; 




6. Pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin di kelas III rumah sakit; 
7. Pembangunan sarana dan prasarana rumah sakit di daerah tertinggal secara 
selektif; 
8. Perbaikan sarana dan prasarana RSUD Dr.Soedjono Selong, Lombok Timur; 
9. Pengadaan obat dan perbekalan RSUD Dr.Soedjono Selong, Lombok Timur; 
10. Peningkatan pelayanan kesehatan rujukan; 
11. Pengembangan pelayanan dokter keluarga; 
12. Penyediaan biaya operasional dan pemeliharaan; 
13. Peningkatan peran serta sektor swasta dalam upaya kesehatan perorangan. 
14. Peningkatan pendidikan gizi; 
15. Penanggulangan kurang energi protein (KEP), anemia gizi besi, gangguan 
akibat kurang yodium (GAKY), kurang vitamin A, dan kekurangan zat gizi 
mikro lainnya; 
16. Penanggulangan gizi lebih; 
17. Peningkatan surveilens gizi; dan 
18. Pemberdayaan masyarakat untuk pencapaian keluarga sadar gizi. 
19. Pengkajian dan penyusunan kebijakan RSUD Dr.Soedjono Selong, Lombok 
Timur; 
20. Pengembangan sistem perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan dan 
pengendalian, pengawasan dan penyempurnaan administrasi keuangan, serta 
hukum kesehatan; 
21. Pengembangan sistem informasi kesehatan; 
22. Pengembangan sistem kesehatan daerah; dan 
23. Peningkatan jaminan pembiayaan kesehatan masyarakat secara kapitasi dan 
pra upaya terutama bagi penduduk miskin yang berkelanjutan. 
 
B. Hak – Hak Ibu Hamil Dan Melahirkan Terpenuhi Dalam Pelayanan 
Kesehatan Di RSUD Dr.Soedjono Selong, Kabupaten Lombok Timur 
Upaya peningkatan kualitas bagi ibu hamil dan melahirkan di bidang 
kesehatan yang dilakukan RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur, 
merupakan suatu usaha yang sangat luas dan menyeluruh, usaha tersebut meliputi 
peningkatan kesehatan masyarakat baik fisik maupun non-fisik. Di dalam sistem 
7 
 
kesehatan nasional disebutkan, bahwa kesehatan masyarakat menyangkut semua 
segi kehidupan yang ruang lingkup dan jangkauannya sangat luas dan kompleks
6
 
Untuk menghadapi hal tersebut, salah satu cara yang harus dilakukan RSUD 
Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur yaitu dengan peningkatan mutu 
pelayanan kesehatan. Mutu pelayanan kesehatan adalah suatu cara sederhana 
untuk meraih tujuan yang di inginkan dengan cara yang paling efisien dan paling 
efektif, dengan penekanan untuk memberikan hak-hak ibu hamil dan melahirkan. 
Mutu pelayanan kesehatan adalah tingkat dimanapelayanan kesehatan untuk 
individu maupun populasi mampu menghasilkan outcome pelayanan sesuai 
dengan yang diharapkan dan konsisten dengan pengetahuan profesional terkini. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menjamin hak-hak ibu hamil dan 
melahirkan adalah ketepatan waktu pelayanan, akurasi pelayanan, kesopanan dan 
keramahan dalam memberikan layanan, tanggung jawab, kelengkapan, 
kemudahan mendapat pelayanan, variasi model pelayanan, pelayanan pribadi, 




Pada umumnya, mutu pelayanan kesehatan RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur terfokus pada konsep layanan kesehatan memiliki tiga 
landasan utama yaitu mutu, akses, dan biaya. Walaupun satu sama lain saling 
bergantung dan masing- masing dapat berdampak pada yang lain, mutu 
berdampak lebih kuat pada dua landasan lainnya. Mutu dapat dicapai jika layanan 




Layanan bermutu RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur 
adalah yang berorientasi pelanggan (costumer- oriented), tersedia (available), 
mudah didapat ( accessible), memadai (acceptable), terjangkau ( affordable), dan 
mudah dikelola (controllable). Mutu RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur tercapai ketika kebutuhan dan harapan ibu hamil dan melahirkan 
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Memahami kebutuhan dan keinginan ibu hamil dan melahirkan dalam hal ini 
pasien adalah hal penting yang mempengaruhi kepuasan pasien. Pasien yang puas 
merupakan aset yang sangat berharga bagi RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur karena apabila pasien puas mereka akan terus melakukan 
pemakaian terhadap jasa pilihannya, tetapi jika pasien merasa tidak puas mereka 
akan memberitahukan dua kali lebih hebat kepada orang lain tentang pengalaman 
buruknya. Untuk menciptakan kepuasan pasien RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur menciptakan dan mengelola suatu sistem untuk 
memperoleh pasien yang lebih banyak dan kemampuan untuk mempertahankan 
pasiennya. Namun upaya untuk perbaikan atau kesempurnaan kepuasan dapat 
dilakukan RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur dengan berbagai 
strategi. Kepuasan konsumen merupakan perbandingan atas suatu produk dengan 
kinerja yang dirasakan konsumen atas poduk tersebut. Jika kinerja produk lebih 
tinggi dari harapan konsumen maka konsumen akan mengalami kepuasan
10
. 
Dalam melakukan pelayanan kesehatan Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur menerapkan Pasal 5 Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara 
Barat No.7 Tahun 2011 Tentang Perlindungan dan Peningkatan Kesehatan Ibu, 
Bayi, dan Anak Balita disebutkan bahwa hak-hak ibu meliputi : 
a. mendapatkan pelayanan kesehatan yang standar selama kehamilan secara 
cuma-cuma di Sarana pelayanan kesehatan pemerintah bagi masyarakat 
miskin; 
b. mendapat pelayanan persalinan dari tenaga kesehatan yang berkompeten di 
fasilitas kesehatan yang memenuhi standar sesuai dengan ketentuan; 
c. mendapatkan penanganan komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas serta 
rujukan yang adekuat; 
d. mendapatkan informasi dan pelayanan tentang perawatan kehamilan, 
persalinan, nifas, IMD, ASI eksklusif dan KB yang sesuai dengan kondisi ibu 
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dan berdasarkan pilihan ibu, serta pendidikan kesehatan reproduksi lainnya 
termasuk skrining HIV/AIDS . 
e. mendapatkan pelayanan pencegahan anemia dengan menyediakan zat besi saat 
hamil dan masa nifas; 
f. mendapatkan pelayanan pencegahan kekurangan vitamin A dengan 
menyediakan kapsul vitamin A bagi ibu nifas; dan 
g. mendapatkan pelayanan pencegahan dan pengobatan penyakit penyerta saat 
hamil. 
Kesimpulan dari bahasan mengenai hak – hak ibu hamil dan melahirkan sudah 
terpenuhi dalam pelayanan kesehatan di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur. Sistem yang digunakan sudah baik, namun dalam kenyataannya, 
masih diperlukan adanya sosialisasi dalam Pasal 5 Peraturan Daerah Provinsi 
Nusa Tenggara Barat No. 7 Tahun 2011 Tentang Perlindungan dan Peningkatan 
Kesehatan Ibu, Bayi dan Anak Balita. Karena di dalam perda tersbut disebutkan 
bagaimana seharusnya meningkatkan mutu pelayanan bagi ibu hamil dan 
melahirkan. 
 
C. Kendala RSUD Dr.Soedjono Selong, Kabupaten Lombok Timur Dalam 
Memenuhi Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Dan Melahirkan 
Salah satu tantangan besar RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok 
Timur dalam pemberian pelayanan kesehatan saat iniadalah terpenuhinya hak-hak 
ibu hamil dan melahirkan akan mutu dan kapasitas pelayanankesehatan di RSUD 
Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur. Secara umum pelayanan 
kesehatan ibu hamil dan melahirkan di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur merupakan sub sistem pelayanan kesehatan yang tujuan utamanya 
adalah pelayanan preventif(pencegahan) dan promotif (peningkatan kesehatan) 
dengan sasaran masyarakat.Namun tidak berarti pelayanan kesehatan masyarakat 
tidak melakukan pelayanankuratif (pengobatan) dan rehabilitatif (pemulihan). 
Sistem pelayanan kesehatan ibu hamil dan melahirkan mencakup baik unsur 
pelayanan medis,pelayanan penunjang medis, pelayanan oleh perawat, dan 
pelayanan oleh non profesi kesehatan. Pelayanan medis, pelayanan penunjang 
10 
 
medis dan pelayananoleh perawat merupakan profesi yang cukup potensial dalam 
penyelenggaraanupaya menjaga menjaga mutu
11
.  
Pelayanan medis yang baik adalah yang disadarioleh praktisi medis yang 
rasional dan disadari oleh ilmu kedokteran. Mengutamakan pencegahan, 
terjadinya kerjasama antara masyarakat denganilmuwan medis, mengobati 
seseorang sebagai keseluruhan, memelihara kerjasamaantara dokter denganpasien, 




Kecenderungan perilaku para praktisi medis di RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur yang tidakmempertimbangkan proses-proses 
komunikasi atau pertukaran informasi, dan interaksi sosial yang saling 
menguntungkan. Pada umumnya ibu hamil dan melahirkan sebagai pengguna jasa 
kesehatan seperti pasien, tidak menyadari bahwa mereka memilikihak untuk 
mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Artinya, ibu hamil dan 
melahirkanberhak untuk mempertanyakan pelayanan dokter yang dirasakannya 
tidak jelas,bahkan memberatkan konsumen itu sendiri. Adapun contoh pelayanan 
oleh non profesi kesehatan adalah pelayanan front office, pelayanan oleh bagian 
housekeeping, pelayanan oleh bagian dapur,dan pelayanan administrasi keuangan. 
Pelayanan non profesi kesehatan di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur mempunyai peranan yang cukup menentukan dalam proses 
pelayanan kesehatan secara keseluruhan namun belum sempurna karena masih 
banyak kekurangan yang ada. Prosedur administrasi RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur yang bertele - tele, pelayanan yang lamban, pasien 




RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur seringkali melupakan 
pelayanan-pelayanan kecil bagi ibu hamil dan melahirkan, seharusnya Perawat 
berada disamping pasien untuk membantu pasien melalui pengalaman ini. 
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Pelayanan yang baik dan memuaskan bisa diwujudkan secara bersama antara 
pengguna jasa pelayanan dan petugas kesehatan. Artinya, kritik, complain 
maupun keluhan karena ibu hamil dan melahirkan di RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur tidak mendapatkan hak sebagaimana mestinya tidak 
diartikan sebagai serangan, tetapi diterima sebagai koreksi terhadap cara berpikir 
dan cara memenuhi hak ibu hamil dan melahirkan. Kendala RSUD Dr.Soedjono 
Selong, kabupaten Lombok Timur dalam memenuhi hak ibu hamil dan 
melahirkan, petugas kesehatan tidak dapat mengetahui keinginan ibu hamil dan 
melahirkan dan kekurangan yang dimilikinya. Namun, kondisi ini harus disertai 
pula dengan perbaikan pada aspek kebijakan dan manajemen
15
. 
Kendala lainnya dalam pemenuhan hak ibu hamil dan melahirkan di RSUD 
Dr. Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur meliputi pasien mengalami 
kendala untuk memastikan kepulangan karena harus menunggu dokter terlebih 
dahulu, karena dokter harus merekomendasikan perkembangan penyembuhan 
luka bekas operasi dan sekaligus mengganti perban
16
. 
Kemudahan dalam hal pengurusan administrasi di RSUD Dr. Soedjono 
Selong, kabupaten Lombok Timur justru dimanfaatkan oleh orang-orang tertentu. 
Pasien yang kurang mampu membayar lunas, diberikan kelonggaran untuk 
membayar pada kemudian hari/ hutang, namun justru pasien tersebut 
memanfaatkan situasi dengan cara tidak datang lagi ke RSUD Dr. Soedjono 
Selong, kabupaten Lombok Timur dan tidak melunasi hutang yang pernah 
dijanjikannya sebelum pulang. 
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Kendala yang dihadapi pihak RSUD Dr. Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur dalam memberikan pemenuhan hak ibu hamil dan melahirkan 
diantaranya adalah sebagai berikut
17
: 
1. Sulitnya memberikan pengertian tentang tata cara menyusui yang baikkepada 
pasien di RSUD Dr. Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur; 
2. Kendala saat melayani pasien dengan cepat apabila jumlah pasien lebih banyak 
daripada jumlah petugas RSUD Dr. Soedjono Selong, kabupaten Lombok 
Timur; 
3. Dokter yang ada di RSUD Dr. Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur 
tidak selalu ada, atau tidak siap siaga. 
Dari kendala yang dihadapi oleh RSUD Dr. Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur, terdapat kesimpulan masih dibutuhkan peningkatan kualitas 
pelayanan bagi ibu hamil dan menyusui, karena seringkali melupakan pelayanan-
pelayanan kecil bagi ibu hamil dan melahirkan. Pada umumnya ibu hamil dan 
melahirkan sebagai pengguna jasa kesehatan seperti pasien, tidak menyadari 
bahwa mereka memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan yang memuaskan. 
 
D. Solusi RSUD Dr.Soedjono Selong, Kabupaten Lombok Timur Dalam 
Memenuhi Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Dan Melahirkan 
Berdasarkan penelitian di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur 




1. Sikap pendekatan staf pada pasien yaitu sikap staf terhadap pasien ketika 
pertama kali datang; 
2. Kualitas perawatan yang diterima oleh pasien yaitu apa saja yang telah 
dilakukan oleh pemberi layanan kepada pasien, seberapa pelayanan 
perawatan yang berkaitan dengan proses kesembuhan penyakit yang diderita 
pasien dan kelangsungan perawatan pasien selama berada di rumah sakit; 
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3. Prosedur administrasi yaitu berkaitan dengan pelayanan administrasi pasien 
dimulai masuk rumah sakit selama perawatan berlangsung sampai keluar dari 
rumah sakit; 
4. Fasilitas – fasilitas yang disediakan rumah sakit yaitu fasilitas ruang inap, 
kualitas makanan atau kios-kios penjual makanan yang terjamin 
kesehatannya, privasi dan waktu kunjungan pasien.  
Dari kendala-kendala yang ada maka RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten 
Lombok Timur memenuhi kebutuhan hak-hak ibu hamil dan melahirkan 
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat No.7 Tahun 2011 
Tentang Perlindungan dan Peningkatan Kesehatan Ibu, Bayi, dan Anak Balita, 
karena perda ini menjamin sepenuhnya hak ibu hamil untuk mendapatkan 
pelayanan memadai dari pemerintah dengan menggunakan prinsip-prinsip 
kemanusiaan, keseimbangan, manfaat, perlindungan, penghormatan terhadap hak 
dan kewajiban, keadilan gender, non diskriminatif dan norma-norma agama. 
Selain itu, ibu hamil juga mendapat pelayanan kesehatan standar  selama 
kehamilan, mendapat pelayanan kehamilan dari tenaga yang kompeten dan 
penanganan komplikasi kehamilan, persalinandan nifas serta rujukan yang 
adekuat, mendapatkan informasi dan pelayanan tentang perawatan kehamilan, 
persalinan, nifas, IMD, ASI eksklusif dan KB (pengetahuan reproduksi), serta 
mendapatkan pelayanan pencegahan anemia, vitamin A , pengobatan dan 
pencegahan penyakit penyerta saat hamil
19
. 
Selain ibu hamil, dalam perda ini bayi dan anak balita juga mendapatkan 
hak pelayanan kesehatan yang adekuat, IMD, rawat gabung dengan ibu, ASI 
eksklusif , vitamin A & K dan imunisasi dasar, hidup, tumbuh kembang dan 
berpartisipasi secara wajar,  bebas dari kekerasan & diskriminasi, mendapatkan 
MP-ASI dan pemantauan tumbuh kembang serta lingkungan bersih dan sehat, 
bebas dari bahan kimia yang merugikan kesehatan. Hak-hak inilah yang 
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RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur menggunakan 
pendekatan kesehatan masyarakat dalam pemenuhan hak-hak ibu hamil dan 
melahirkan, pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang mengupayakan 
pencapaian tingkat kesehatan dan kesejahteraan yang setinggi-tingginya bagi 
seluruh masyarakat. Upaya-upaya yang diselenggarakan difokuskan dan 
diprioritaskan pada masalah-masalah kesehatan masyarakat utama yang 
mengancam dan/atau menimpa keseluruhan masyarakat disertai  aplikasi model 
pengembangan program yang sistematik untuk memastikan bahwa program-
program yang dikembangkan relevan dan efektif dalam menanggulangi masalah 
kesehatan masyarakat utama. 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan diantaranya : 
1. Hak-hak yang diperoleh ibu hamil dan melahirkan saat melakukan 
pelayanan kesehatan di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok 
Timur adalah : 
a. Kenyamanan pasien atas sikap petugas klinik, perawat dan semua 
petugas di klinik sayang ibu selalu bersikap sopan dan selalu ramah 
kepada pasien dan keluarga pasien, sehingga pasien dan keluarganya 
merasa nyaman selama berada di RSUD Dr.Soedjono Selong, 
kabupaten Lombok Timur; 
b. Kenyamanan pasien atas fasilitas yang ada, fasilitas yang disediakan 
lengkap dan kebersihan klinik sayang ibu juga sangat 
diperhatikan,baik di dalam maupun di luar ruangan. Dengan fasilitas 
yang lengkap dan kebersihan yang terjaga pasien akan merasa nyaman 
selama berada di RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok 
Timur; 
c. Kenyamanan atas makanan yang diberikan pihak RSUD Dr.Soedjono 
Selong, kabupaten Lombok Timur, pasien bersalin yang dirawat di 
RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur juga 
mendapatkan kenyamanan atas makanan yang disediakan oleh petugas 
klinik, karenamakanan yang enak dan seimbang. 
 
2. a. Kendala yang dihadapi adalah : 
1. Tingkat ekonomi masyarakat Lombok Timur yang terkenal primitif 
merupakan salah satu hambatan bagi masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan yang memadai, karena kebanyakan dari masyarakat 
Lombok Timur berobat ke dukun; 
2. Masih banyak masyarakat miskin terutama yang sangat 
membutuhkan pertolongan medis  seperti ibu hamil, anak 
kekurangan gizi yang tidak mendapatkan pertolong medis. Hal itu 
disebabkan karena tidak mempunyai biaya serta tidak mendapatkan 
16 
 
jamkesmas dari pemerintah. Selain itu juga mekanisme dan syarat 
mengurus masyarakat banyak yang belum paham; 
3. Kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah, membuat 
banyak masyarakat tidak mengetahui adanya perda yang mengatur 
tentang perlindungan dan peningkatan kesehatan ibu bayi, anak dan 
balita ini. Dan lambannya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah 
kabupaten/kota, membuat perda ini tidak banyak yang tahu. 
b. Solusi yang dilakukan adalah : 
1. Keberadaan perda ini sebagai salah satu jalan (syarat) untuk 
mensukseskan program penurunan angka kematian ibu menuju nol 
(Akino) di NTB; 
2. RSUD Dr.Soedjono Selong, kabupaten Lombok Timur 
menggunakan pendekatan kesehatan masyarakat dalam pemenuhan 
hak-hak ibu hamil dan melahirkan, pendekatan ini merupakan suatu 
pendekatan yang mengupayakan pencapaian tingkat kesehatan dan 
kesejahteraan yang setinggi-tingginya bagi seluruh masyarakat; 
3. Perda ini menjamin sepenuhnya hak ibu hamil untuk mendapatkan 
pelayanan memadai dari pemerintah dengan menggunakan prinsip-
prinsip kemanusiaan, keseimbangan, manfaat, perlindungan, 
penghormatan terhadap hak dan kewajiban, keadilan gender, non 
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